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 Pendidikan karakter sangat penting baik di kalangan siswa normal maupun 
siswa berkebutuhan khusus. Penelitian ini mengkaji tentang bagaimana 

strategi guru dalam membentuk karakter anak berkebutuhan khusus di Sekolah 
Luar Biasa Negeri 01 Kota Bengkulu. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini berjumlah 

delapan orang, terdiri dari guru, kepala sekolah, wakil kurikulum, dan 5 orang 

siswa autis. Tahap analisis data dimulai dari reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembentukan 

karakter untuk anak autis di Sekolah Luar Biasa Negeri 01 Kota Bengkulu 
belum begitu terfokus dan belum terlalu efektif. Strategi guru dalam 

membentuk karakter siswa penyandang autisme masih perlu ditingkatkan lagi, 
terlebih dalam cara mereka bersosialisasi dan menginternalisasi akhlak-akhlak 

yang baik, seperti beradab, peduli terhadap diri sendiri dan lingkungan sekitar, 

bertanggung jawab, mandiri, dan bermasyarakat. Diharapkan ke depan guru 
dapat lebih ekstra memaksimalkan upaya dalam menangani anak-anak autis, 

agar mereka mampu menjadi pribadi yang lebih baik. 

Keyword: 

Strategi guru 
Karakter 

Anak berkebutuhan khusuS 

 

 
© 2023 The Authors. Published by IICET.  
This is an open access article under the CC BY-NC-SA license 
(https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0 

Corresponding Author: 

Indriyani, L. T., 
Sekolah Tinggi Agama Islam Tulang Bawang, Lampung, Indonesia 

Email: ohty.lidia@gmail.com 

 

Pendahuluan 

Pentingnya pendidikan karakter diatur dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia (Perpres RI)  Nomor 87 

Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter. Sementara itu, anak berkebutuhan khusus (ABK) 

memiliki hak yang sama untuk memperoleh pendidikan karakter melalui Pendidikan khusus (Perpres RI, 

2003). Terdapat 2.250 sekolah untuk ABK pada tahun ajaran 2020/2021 di berbagai jenjang Pendidikan. Dari 

total jumlah sekolah tersebut, 2.017 diantaranya berbentuk SLB (Sekolah Luar Biasa). Dalam hal Pendidikan 

untuk ABK ini, semua pihak memiliki perhatian yang sangat besar. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

banyaknya SLB yang memiliki kejelasan status baik negeri maupun swasta. Tercatat bahwa terdapat 115 unit 

SDLB (Sekolah Dasar Luar Biasa), lebih kurang 120 unit SMPLB (Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa), 

dan 51 unit SMLB (Sekolah Menengah Luar Biasa), dimana SMLB merupakan jenjang tertinggi untuk 

Pendidikan ABK (Kemendikbud, 2021). 

Hasil observasi awal yang didapatkan peneliti di Sekolah Luar Biasa Negeri (SLBN) 1 Kota Bengkulu 

yakni di sekolah tersebut terdapat beberapa kelompok anak berkebutuhan khusus yang meliputi tunadaksa, 
tunagrahita ringan dan sedang, tunarungu, tunanetra, down syndrom, dan autisme. Dalam penelitian kali ini, 

peneliti berkesempatan untuk berinteraksi bersama anak Autisme. Autisme adalah suatu kondisi dimana 

penyandangnya memiliki dunianya sendiri sehingga tumpuan pusat perhatiannya hanya kepada diri sendiri 
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dan mengabaikan orang dan lingkungan sekitar. Autisme bisa dikatakan juga sebuah gangguan atau masalah 

pada perkembangan mental kanak-kanak. Raziyah (2008) mengungkapkan interaksi yang telah dilakukan, 

menunjukkan bahwa anak Autisme susah untuk fokus serta menerima orang baru jadi sedikit susah untuk 

terlalu lama dalam berinteraksi terhadap mereka. 

American Academy of Pediatrics (AAP), American Public Health Association, & National Resource 

Center for Health and Safety in Child Care mendefinisikan ABK sebagai: 

“children with developmental disabilities, mental retardation, emotional disturbance, sensory or motor 

impairment, or significant chronic illness who require special health surveillance or specialized programs, 

interventions, technologies, or facilities” (Alkon et al., 2006). 

Menurut Dennis & Laveck (2004) istilah ABK digunakan pada: 1) anak-anak yang cacat perkembangan, 

keterlambatan perkembangan, atau berisiko mengalami keterlambatan perkembangan; 2) anak-anak dengan 

keterlambatan kognitif atau cacat; 3) anak-anak yang mengalami tantangan perilaku dan/atau emosi; 4) anak-

anak dengan gangguan pendengaran atau yang mengalami gangguan pendengaran; 5) tunanetra; 6) anak-anak 

tunanetra-rungu (baik tuli maupun buta); 7) anak-anak dengan keterlambatan bicara atau gangguan Bahasa; 8) 

anak-anak yang mengalami gangguan bahasa bicara; 9) anak-anak dengan cedera otak traumatis; 10) anak 

dengan kebutuhan perawatan kesehatan khusus; 11) anak autis dan gangguan perkembangan pervasif (PDD); 

12) anak-anak cacat fisik; dan 13) anak-anak yang mengalami gangguan ortopedi.  

Sementara itu, Autis merupakan keadaan dimana seorang anak memiliki gangguan pada perkembangan 

sosial dan komunikasi. Anak yang mengalami autisme, memiliki ciri-ciri: (1) gangguan pada bidang 

komunikasi verbal dan nonverbal; (2) gangguan pada bidang interaksi sosial; (3) gangguan pada bidang 

perilaku dan bermain; (4) gangguan pada bidang perasaan dan emosi dan; (5) gangguan dalam persepsi 

sensoris (Angayasti, 2015). Maulana (2007) mengungkapkan bahwa ditinjau dari segi perilaku, anak-anak 

autis cenderung untuk melukai dirinya sendiri, tidak percaya diri, bersikap agresif, menanggapi secara kurang 

atau bahkan berlebihan terhadap suatu stimulus eksternal, dan mengerak-gerakkan anggota tubuhnya secara 

tidak wajar. 

Salah satu penelitian terdahulu menunjukkan bahwa strategi Pendidikan karakter pada anak autis di 

Sekolah Khusus Taruna al-Qur’an melalui lima strategi yaitu pertama, melalui prinsip dasar layanan 

pendidikan ABK, kedua melalui pembiasaan dan pembudayaan yang baik di sekolah, ketiga melalui 

keteladan, keempat melalui akhlak aplikatif, dan kelima melalui terapi al-Qur’an (Widiani & Wangidah, 

2016). Adapun penelitian tentang strategi guru dalam membentuk karakter ABK ini sudah banyak diteliti 

sebelumnya, seperti menghubungkannya dengan karakteristik ABK (autisme) (Nurfadhillah et al., 2021), 

media dongeng untuk menanamkan Pendidikan karakter kepada anak autis (Sumarti, 2018). Terdapat juga 

penelitian tentang konsep Pendidikan karakter (Firman et al., 2022; Hidayat, 2019; Mardiyansyah et al., 2022; 

Rofisian, 2018; Sari et al., 2022; Utama, 2017), dan penelitian tentang pelayanan Pendidikan moral dalam 

membentuk karakter anak autis (Trifonsa & Werong, 2021), serta banyak lagi yang lain. Namun, pada 

penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, dimana penelitian ini merupakan penelitian pada ABK 

autis di SLBN 1 Kota Bengkulu, dimana sekolahnya merupakan sekolah umum. Sehingga, strategi guru di 

SLB umum harus lebih ekstra lagi dalam memberikan Pendidikan karakter kepada ABK, mengingat mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai mata pelajaran utama untuk membentuk karakter siswa 

tidak sebanding dengan lamanya pembelajaran PAI yang diperoleh ABK di sekolah al-qur’an ataupun sekolah 

IT.  

Berdasarkan landasan hukum tentang pentingnya Pendidikan karakter bagi ABK, data-data yang 

berhubungan dengan ABK, hasil observasi awal di lapangan, dan juga kajian penelitian terdahulu yang telah 

diuraikan di atas, maka peneliti melihat penting untuk melakukan penelitian terkait tentang “pembentukan 

karakter pada anak berkebutuhan khusus”. Dalam hal ini peneliti membatasi penelitian ini hanya sebatas 

strategi guru dalam membentuk karakter ABK yang mengalami autisme. 

 

Metode 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif. Bogdan dan Tailor seperti yang dikutip pada 

Subandi (2011) mengemukakan bahwa metode penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan atau dari bentuk tindakan kebijakan. Creswell 

(2014) menyarankan beberapa tip desain penelitian kualitatif dan menjelaskan peran peneliti di dalamnya. 

Pengumpulan data prosedur dalam penelitian kualitatif telah dibagi menjadi empat tipe dasar yaitu 

pengamatan (observasi), wawancara, dokumentasi dan materi audio dan visual kualitatif. Fadli (2021) 

mengungkapkan dikarenakan metode ini mudah dimengerti dan dijabarkan secara komprehensif, penelitian 
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kualitatif dapat digunakan untuk menungkap atau mendeskripsikan fenomen-fenomena yang terjadi. Kalof 

seperti dikutip oleh Aspers & Corte (2019) menyatakan bahwa  penelitian kualitatif berpusat pada proses 

pemahaman, pengalaman, dan makna yang diberikan pada suatu penelitian. Metode penelitian ini 

menggambarkan kejadian yang terjadi sebenarnya, tidak dimodifikasi oleh peneliti, dan kehadiran peneliti 

tidak mempengaruhi dinamika pada obyek tersebut dimana peneliti adalah instrumen kunci (Kristiawan & 

Asvio, 2018).  

Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini berjumlah delapan orang, terdiri dari guru, kepala sekolah, wakil kurikulum, 
dan 5 orang siswa autis. Penentuan informan/partisipan ini berdasarkan purposive sampling. 

Teknik pengumpulan data  

Metode yang digunakan peneliti pada penelitian ini dalam mengumpulkan data-data/ hasil yaitu: 

1. Observasi  

Peneliti melakukan pengamatan secara langsung guna pengumpulan data dengan pencatatan 

sistematik terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki sehingga memperoleh gambaran yang 

menyeluruh sebagai contoh mengamati kegiatan siswa dan kegiatan manajemen sekolah seperti 

pembiasaan harian, keteladanan, kegiatan spontan, dan lingkungan di SLBN 1 Kota Bengkulu. 

2. Interview 

Sebagai tindak lanjut dari kegiatan Observasi di Lapangan, maka untuk memperjelas seluk beluk 

penelitian. Kegitan wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan 

cara tanya jawab, Interview dimaksudkan untuk menggambarkan strategi penerapan pendidikan 

karakter dari semua sumber yang telah ditentukan yaitu: Kepala Sekolah, Dewan Guru, konseling, 

staf/ komite Sekolah dan Siswa yang ditentukan berdasarkan jenjang kelas serta jenis kelamin untuk 

memperkuat jawaban mengenai strategi pendidikan karakter di SLBN 1 Bengkulu. 

Pedoman wawancara disusun menggunakan beberapa indikator: 1) model dan metode 

pembelajaran; 2) keterampilan untuk membentuk karakter anak autis; 3) strategi dalam membentuk 

karakter ABK. Contoh pertanyaannya, antara lain: 1) Apakah model pembelajaran untuk anak 

penyandang autism sama dengan pembelajaran ABK lainnya?; 2) Apakah di dalam pembelajaran 

yang ada di SLBN 01 Kota Bengkulu ada mata pelajaran yang membentuk karakter anak autis itu 

sendiri?; 3) Apakah ada keterampilan untuk anak autis yang bisa membentuk karakter anak autis lebih 

peduli terhadap lingkungan sekitar?; 4) strategi seperti apa yang guru gunakan dalam membentuk 

karakter anank autis?. 

3. Studi Dokumen. untuk mendapatkan data, peneliti menggunakan studi dokumen yaitu 

pengemupulan data yang didapat dari dokumen-dokumen yang ada di SLBN 01 Kota Bengkulu, 

seperti  kegiatan sekolah, profil, visi dan misi sekolah serta panduan akademik. Sehingga diperoleh 

data-data yang valid sesuai dengan strategi implementasi pendidikan karakter di SLBN 01 Kota 
Bengkulu. 

 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi ini digunakan untuk melengkapi data-data yang diperlukan dalam penelitian ini, seperti 

jumlah guru dan siswa serta sarana dan prasarana yang dimiliki dan melengkapi data observasi dan 

wawancara, metode dokumentasi adalah salah satu teknik untuk melengkapi data dengan melihat dan 

menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subyek. 

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, 

surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebangainya. 

 

Pemeriksaan/ Pengecekan Keabsahan Data 
Sugiyono (2016) menyatakan bahwa pada penelitian kualitatif, pengecekan keabsahan data memakai uji 
triangulasi data. yaitu: mencocokan/ cross check antara wawancara, dokumen-dokumen, serta obeservasi yang 

didapat dari SLBN 1 Kota Bengkulu, sehingga data yang diperoleh akan lebih konsisten dan terpercaya. 

Analisis data 

Setelah semua data hasil observasi, wawancara, catatan lapangan dan bahan lainnya diperoleh, peneliti 

menyusun hasil temuan tersebut secara sistematis agar dapat lebih mudah difahami dan dibagikan kepada 

orang lain. Proses pengumpulan dan analisis data mengikuti Huberman dan Miles  seperti yang dikutip oleh 

McKenna et al. (2001). 
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Gambar 1 < Proses Pengumpulan Dan Analisis Data Mengikuti Huberman dan Miles> 

Tiga proses analisis data yang digunakan dalam teknik analisis data kualitatif, yakni sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti menyederhanakan, mengelompokan  hal-hal yang pokok, memilah dan 

memilih  hal-hal yang penting, dan membuang yang tidak perlu. Data yang direduksi tersebut akan 

menghasilkan informasi yang lebih mendalam mengenai strategi pendidikan karakter di SLBN 1 kota 

Bengkulu. 

2. Penyajian Data 

Dalam penyajian data kualitatif data disajikan dalam bentuk bagan, teks berupa catatan lapangan 

maupun grafik. Hal ini diharapkan data yang ditemukan. data akan terorganisasikan dan tersusun 

dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipaham. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan. Proses penarikan kesimpulan merupakan bagian pokok 

dari kegiatan penelitian karena merupakan kesimpulan dari penelitian. Proses penarikan kesimpulan 

ini bermaksud untuk menganalisis, mencari makna dari data yang ada sehingga dapat ditemukan 

yang ditemukan di SLBN 1 kota Bengkulu. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan apa yang telah dilakukan oleh peneliti pada studi ini, ada beberapa pemaparan hasil yang 

didapatkan dari berbagai instrumen yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan pengumpulan data studi 

deskriptif, yaitu hasil observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Peneliti melakukan observasi secara 

langsung kepada partisipan pada tanggal 22 April dan 02 Mei 2022. Observasi ini dilaksanakan di SLBN 01 

Kota Bengkulu. Kemudian, peneliti juga melakukan wawancara kepada dua narasumber, yaitu narasumber 1 

dan 2. Mereka adalah guru yang sudah cukup lama mengajar di sana dan sudah memiliki pengalaman 

mengajar untuk anak berkebutuhan khusus lebih dari tujuh tahun, terutama yang mengajar di kelas anak autis. 

Wawancara dilakukan dengan jadwal yang disepakati dengan kedua narasumber pada 31 Mei 2022. Selain 

itu, peneliti juga mengumpulkan beberapa dokumen seperti perangkat kelas yang digunakan oleh guru untuk 

mengajar anak autis di dalam kelas. Berikut adalah hasil analisis peneliti dari semua data yang telah 

dikumpulkan: 

Karakter Anak Autis 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan dua guru di SLBN 01 Kota Bengkulu, dengan menggunakan 
teknik think aloud protocol, dijelaskan bahwa autisme merupakan sebuah gangguan yang tejadi pada proses 

perkembangan otak seseorang sehingga menyebabkan Ia mengalami gangguan dalam menjalin komunikasi 

dan melakukan interaksi social kepada orang lain. Saat narasumber ditanya mengenai metode pembelajaran 

yang biasa digunakan di dalam kelas ketika mengajar anak autis, mereka mengatakan bahwa metode yang 

digunakan antara mengajari anak autis dengan anak berkebutuhan khusus lainnya sama saja, tidak ada 

perbedaan. Selain itu, disebutkan juga bahwa meskipun rata-rata IQ (Intelligent Quotient) anak autis itu rendah, 
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tak jarang ditemui malah bisa jadi lebih tinggi daripada anak-anak normal. Berikut hasil wawancara yang 

didapatkan: 

“Kalau untuk anak Autis pada dasarnya sama. Tetapi anak Autis bedanya dengan anak Tunagrahita, kalau 

anak Autis dia lebih sibuk dengan dirinya sendiri selain itu kelemahannya juga tidak bisa bersosialisasi kepada 

teman. pokoknya dia sibuk dengan dunianya sendiri itu Autis. Tetapi kelebihan Autis, anak Autis itu IQ nya 

(pintar), ada yang melebihi orang yang Normal.” (Narasumber 1) 

Selain itu, Bapak Agung menambahkan bahwa jika dibandingkan dengan anak normal, karakter anak autis 

ibarat seperti mengajar anak yang sudah besar di tingkat TK (Taman Kanak-Kanak), bahkan kadang lebih 

menantang lagi.  

“Tingkah anak autis itu kira-kira seperti anak TK, tapi mereka masih enak untuk dikontrol. Nah,untuk 

mengajar di kelas autis itu lebih sulit lagi dari ini, tantangannya lebih banyak.” (Narasumber 2) 

Apa yang telah disampaikan oleh kedua guru di atas juga sejalan dengan pendapat dari beberapa ahli. 

Supartini (2009) menjelaskan bahwa anak autis merupakan anak yang mengalami gangguan dalam 

perkembangan pada otak dan pada umumnya gangguan ini terjadi di bawah usia 3 tahun dengan gangguan 

yang kompleks. Beberapa dampak yang dapat terlihat seperti terhambatnya perkembangan sosial, emosi, dan 

komunikasi yang menjadikan anak merasa tidak peduli terhadap lingkungannya dan lebih asyik dengan 

dunianya sendiri (Minsih, 2020). 

Sejalan dengan Narasumber 1 yang menjelaskan bahwa karakter anak Autisme adalah mereka lebih sibuk 

dengan diri dan dunia mereka sendiri dan juga susah untuk bisa bersosialisasi dengan teman. Di SLBN 01 

Kota Bengkulu, kategori anak autis terbagi menjadi dua tipe, yaitu penyandang autism ringan dan 

penyandang autisme ringan. Menurut pendapat guru, anak-anak autis yang ada di sana masih masuk ke 

dalam kategori ringan, sehingga masih bisa ditangani dengan satu guru saja. 

Dari hasil wawancara dan observasi yang telah peneliti lakukan terkait karakter anak autis, dapat 

disimpulkan bahwa seseorang yang mengidap autisme dapat menyebabkan Ia: (1) terhambat dan melakukan 

interaksi dengan lingkungan sekitar, (2) kesulitan dalam melakukan komunikasi, adanya gangguan emosi, (3) 

terganggu perkembangan kognitif, dan (4) memiliki daya imajinasi yang berbeda dengan anak lain seusianya 

sehingga membuat mereka lebih asyik dan nyaman dengan dunianya sendiri. 

Proses Kegiataan Belajar Mengajar di dalam Kelas sebagai Wadah Pembentukan karakter Anak Autisme 
Poin kedua yang dapat peneliti paparkan adalah mengenai proses kegiatan proses belajar mengajar yang 

terjadi di dalam kelas sebagai salah satu fokus guru dalam membentuk karakter anak autis. Berdasarkan hasil 

wawancara peneliti dengan kedua narasumber, didapatkan hasil berikut:  

“Kalau Autis itu, katakanlah untuk membuat dia tenang dan berkonsentrasi ke beberapa arah itu masih sangat 

susah. Tapi, kalau kita sudah bisa mencari celah membuat mereka mengikuti perkataan kita, InsyaAllah nanti 

bisa perlahan-lahan. Yang kami lakukan adalah mengarahkan mereka kepada keterampilan-keterampilan 

yang ada di SLBN 01 ini, seperti menulis seperti membatik, otomatif, menjahit, kecantikan dll. Karna 

sewaktu-waktu jika diikutsertakan, takutya mereka pegang ini pegang itu, eh nanti ada alat- alat keterampilan 

yang membahayakan. Jadi bisa membahayakan mereka. Selanjutnya kalau Autisnya itu agak berat, maka 

belum bisa dikendalikan untuk mengikuti keterampilan tertentu.” (Narasumber 1) 

“Jadi, proses pembentukan karakter anak autis ini berbeda. Anak autis itu kan ada level dan tipenya ya dari 

yang ringan hingga yang paling berat. Nah kalo disini itu, levelnya masih bisa di atasi atau masih ringanlah. 

Misalnya, seperti siswa Y (Inisial). Dia itukan pendiam orangnya. Cara saya menghadapinya itu lebih diajak 

ditanya-tanya secara tidak serius, atau diajak maian-main dulu. Kalau bertanya itu tidak berbelit-belit dan 

kalau belajar dibawa santai aja. Kalau yang siswa A (Inisial) itu beda lagi. Dia sukanya disanjung-sanjung 

dulu baru mau merespon.” (Narasumber 2) 

Dari apa yang disampaikan oleh narasumber di atas, terlihat bahwa mereka mencoba menggunakan 

metode atau pendekatan yang disukai oleh anak. Misalnya, jika anak tersebut senang untuk dipuji atau diberi 

sanjungan agar ia mau menjawab, maka guru cenderung menerapkan teknik itu agar ada komunikasi dua arah 

yang terjalin. Karena dengan menumbuhkan komunikasi timbal balik bagi anak autis itu cukup susah. 

Sehingga memahami kemauan dan karakteristik anak adalah kunci keberhasilan dalam kelas. Selain itu, guru 

di SLBN 1 juga sudah menerapkan terapi okupasi bagi anak autis guna meningkatkan kemampuan motorik 

halus mereka, seperti melatih keterampilan otot halus dengan cara menulis, membatik, atau menjahit. 

Menurut Sugiarmin (2005), hal ini perlu dilakukan mengingat anak autis memiliki kemampuan motorik halus 

yang kurang baik. Jadi, latihan-latihan seperti di atas akan sangat membantu mereka. 
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Selain itu, dalam metode/model pelaksanaan KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) yang dilakukan di SLBN 

1 Kota Bengkulu, terlihat bahwa perlakuan untuk anak autisme pada dasarnya sama dengan ABK (Anak 

Kebutuhan Khusus) lainnya. Serta dalam tiap mata pelajaran juga tidak ada materi yang dikhususkan dalam 

membentuk karakter anak autis ini dengan alasan hanya ada dua tipe anak penyandang autis pada sekolah ini 

yang masih dalam kategori ringan. Sehingga, pihak sekolah menggabungkan anak-anak autis yang ada di 

sekolah ini dengan ABK lainnya, seperti tunagrahita. Begitupun dalam proses pembelajaran, guru 

mengajarkan mereka masih seperti anak normal biasanya dan juga satu kelas masih bisa ditangani dan 

dikendalikan cukup dengan satu orang guru. 

Pembentukan Karakter Anak Autisme yang Efektif 
Dari hasil observasi dan wawancara yang peneliti peroleh, didapatkan hasil bahwa strategi pembentukan 

karakter anak autis sudah cukup baik diterapkan di SLBN 01 Kota Bengkulu. Namun tentunya masih terdapat 

banyak hal lain yang perlu ditingkatkan. Dirangkum dari Handojo (Suteja, 2014), ada beberapa cara mengajar 

yang dapat digunakan guru ketika mengajar anak autis, seperti menggunakan (1) terapi perilaku atau ovukasi, 
yakni menguatkan keterampilan otot anak, (2) terapi wicara, yakni menggunakan metode ABA (Applied 

Behavioral Analysis) yang melatih anak untuk mengubah perilaku negatifnya ke perilaku yang lebih positif, 

seperti meningkatkan kontrol diri, mengurangi tantrum, meningkatkan intensitas kontak mata, dan 

mengurangi perilaku repetitif, (3) terapi fisik, yakni guru mengajak anak untuk aktif bergerak agar fungsi 

anggota tubuh dapat maksimal, (4) terapi sosial dan bermain, yakni guru memberikan ruang yang luas dan 

lepas bagi anak untuk bermain dan bersosialisasi dengan orang-orang di sekitarnya, (5) terapi visual, yakni 

anak dilatih berkomunikasi secara visual dengan memfasilitasi media gambar-gambar yang disenangi oleh 

anak, (6) terapi musik, yakni mengaktifkan pusat-pusat saraf yang ada pada otak anak dengan cara 

memperdengarkan music kepada mereka guna mengasah emosional, imajinasi, dan ketenangan anak. 

Dari keenam jenis terapi yang bisa dilakukan guru di SLBN masih perlu meningkatkan kembali cara 

pembentukan karakter pada anak autis, terlebih karakter anak-anak autis dan ABK lainnya itu berbeda. Hal 

baik yang peneliti temukan adalah sekolah ini sudah memfasilitasi anak-anak untuk melatih keterampilan 

motorik halus mereka seperti yang diamati oleh peneliti, yaitu keterampilan menjahit, otomotif, kecantikan 

dan yang lainnya. Jenis terapi lainnya tentu juga perlu diterapkan oleh guru agar pembentukan karakter anak-

anak autis di sekolah ini mampu dimaksimalkan. 

Temuan penelitian ini diperkuat dengan temuan Ajiningsih et al. (2019) yang mengungkapkan bahwa: 1) 

pendidikan karakter di sekolah inklusi dilaksanakan berdasarkan desain pendidikan karakter dalam 

pandangan psikologis dan sosiokultural; (2) pendidikan karakter di sekolah inklusif dilaksanakan berdasarkan 

strategi: (a) integrasi mata pelajaran, (b) integrasi muatan lokal, dan (c) kegiatan pengembangan diri; (3) enam 

nilai karakter yang menonjol dijadikan modal dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah inklusi; (4) 

desain pendidikan karakter yang sesuai dengan prinsip belajar anak berkebutuhan khusus. Temuan ini sesuai 

dengan temuan peneliti sebelumnya dimana peneliti sama-sama menemukan bahwa strategi yang digunakan 

oleh guru untuk memberikan Pendidikan karakter melalui Kegiatan pengembangan diri, dimana ABK 

mendapatkan keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan untuk penanaman Pendidikan karakter masing-

masing mereka. Temuan Amka (2017), Cahyani et al. (2018), Hapsara (2019), Lehr et al. (2017), Putra & 

Suyatno (2021), Saridewi & Mahendra (2020), dan temuan penelitian ini sama-sama merekomendasikan 
bahwa penting adanya pelatihan/Pendidikan/workshop/coaching clinic untuk meningkatkan kompetensi 

pedagogik guru ABK di sekolah. 

 

Simpulan 

Setelah peneliti melakukan penelitian terhadap pelaksanaan pembentukan karakter anak autis di SLBN 01 

Kota Bengkulu. Dapat disimpulkan bahwa strategi guru dalam membentuk karakter siswa penyandang 

autisme masih perlu ditingkatkan lagi, terlebih dalam cara mereka bersosialisasi dan menginternalisasi akhlak-

akhlak yang baik, seperti beradab, peduli terhadap diri sendiri dan lingkungan sekitar, bertanggung jawab, 

mandiri, dan bermasyarakat. Banyak problem-problem yang begitu kompleks yang muncul seiring dengan 

berlangsungnya proses pembentukan karakter anak autis tersebut. Namun, hal tersebut tentu bukan sebuah 

alasan untuk guru dan orang tua penyandang anak autism abaikan. Diharapkan ke depan guru dapat lebih 

ekstra memaksimalkan upaya dalam menangani anak-anak autis, agar mereka mampu menjadi pribadi yang 

lebih baik. 
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